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ABSTRAK 

 TSS adalah bahan-bahan tersuspensi (diameter > 1 µm) yang tertahan pada 

saringan miliopore dengan diameter pori 0,45 µm. TSS terdiri dari lumpur dan 

pasir halus serta jasadjasad renik. Penyebab TSS di perairan yang utama adalah 

kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke badan air. Konsentrasi TSS apabila 

terlalu tinggi akan menghambat penetrasi cahaya ke dalam air dan mengakibatkan 

terganggunya proses fotosintesis (Effendi dalam Lestari, 2009:4). Banyaknya 

aktivitas yang menyebabkan kekeruhan yang mempengaruhi penetrasi cahaya 

matahari yang masuk ke badan perairan , sehingga dapat menghalangi proses 

fotosintesis dan produksi primer perairan. Kekeruhan biasanya terdiri dari partikel 

an organic yang berasal dari erosi DAS dan resuspensi dari dasar danau. Semakin 

tingginya aktivitas masyarakat sekitar danau singkarak mengakibatkan penurunan 

kualitas perairan danau singkarak. Juga Semakin pesatnya pertambahan jumlah 

keramba apung yang tidak terkontrol mengakibatkan pencemaran danau karena 

limbah sisa makanan ikan yang menegendap ke dasar danau yang nantinya akan 

tersuspensi ke permukaan yang menyebabkan terhambatnya fotosintesis dan 

produksi primer perairan.   

 Berdasarkan hasil penelitian , peneliti telah mendapatkan nilai TSS pada 

tahun 2017 dan 2022 di danau singkarak dengan metode pengolahan data citra 

landsat 8 menggunakan algoritma syarif budiman dengan beberapa tahapan yaitu 

pertama penggabungan band data citra mulai dari band 1 sampai band 7 kemudian 

di lakukan cropping yang mana berfungsi untuk menentukan daerah yang akan di 

teliti kemudian melakukan masking yang mana berfungsi untuk memisahkan darat 

dengan air dan selanjutnya memasuk kan rumus algoritma syarif budiman 

kemudian melakukan klasifikasi nilai TSS yang ada di danau singkarak. Dapat 

dilihat bahwa konsentrasi TSS dugaan memiliki perbedaan yang tidak terlalu jauh 

dengan konsentrasi TSS di lapangan.  Perbedaan nilai TSS insitu dengan TSS 

dugaan seperti yang ditunjukkan pada tabel 15 dapat disebabkan oleh perbedaan 

waktu pengambilan data insitu dengan waktu perekaman citra dan kondisi citra 

yang mendapat pengaruh dari tutupan kabut tipis (haze). 

Kata Kunci : Perubahan TSS,Luasan TSS 
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         BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

 

 TSS adalah bahan-bahan tersuspensi (diameter > 1 µm) yang 

tertahan pada saringan miliopore dengan diameter pori 0,45 µm. TSS terdiri dari 

lumpur dan pasir halus serta jasadjasad renik. Penyebab TSS di perairan yang 

utama adalah kikisan tanah atau erosi tanah yang terbawa ke badan air. 

Konsentrasi TSS apabila terlalu tinggi akan menghambat penetrasi cahaya ke 

dalam air dan mengakibatkan terganggunya proses fotosintesis (Effendi dalam 

Lestari, 2009:4).  

 

Banyaknya aktivitas yang menyebabkan kekeruhan yang mempengaruhi 

penetrasi cahaya matahari yang masuk ke badan perairan , sehingga dapat 

menghalangi proses fotosintesis dan produksi primer perairan. Kekeruhan 

biasanya terdiri dari partikel an organic yang berasal dari erosi DAS dan 

resuspensi dari dasar danau. Semakin tingginya aktivitas masyarakat sekitar danau 

singkarak mengakibatkan penurunan kualitas perairan danau singkarak. Juga 

Semakin pesatnya pertambahan jumlah keramba apung yang tidak terkontrol 

mengakibatkan pencemaran danau karena limbah sisa makanan ikan yang 

menegendap ke dasar danau yang nantinya akan tersuspensi ke permukaan yang 

menyebabkan terhambatnya fotosintesis dan produksi primer perairan.  
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fitoplankton yang membutuhkan cahaya matahari untuk proses fotosintesis 

dan merupakan sumber kehidupan organisme-organisme di perairan. 

Berkurangnya intensitas cahaya matahari yang masuk ke perairan akibat 

kekeruhan akan menghambat pertumbuhan fitoplankton dan pertumbuhan spesies 

endemic danau singkarak yaitu ikan bilih. kekeruhan juga berdampak negatif 

terhadap ekosistem perairan, hasil tangkapan nelayan maupun potensi lainnya 

seperti kegiatan budidaya ikan bilih, maka dari itu penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang studi padatan tersuspensi di danau singkarak tahun 2017 dan 

2022. 

 

Danau Singkarak terletak  di kabupaten Solok dan kabupaten Tanah Datar, 

provinsi Sumatra Barat dan memiliki luas 107,8 km². Danau ini merupakan hulu 

dari sungai atau Batang Ombilin. Danau Singkarak merupakan salah satu hasil 

dari proses tektonik yang dipengaruhi oleh Sesar Sumatra. Secara fungsi, danau 

singkarak memeiliki peran yang cukup penting baik dari aspek ekologi dan 

ekonomi. Secara ekologi danau singkarak merupakan habitat bagi banyak 

organisme air tawar. Secara ekonomis, danau singkarak dimanfaatkan sebagai 

sumber pencarian masyarakat sekitar danau singkarak. 

 

Teknologi penginderaan jauh sangat dibutuhkan dalam penelitian ini untuk 

teknik pengumpulan data yang efektif, diperoleh dengan cepat dan relatif mudah 

dalam mengumpulkan datanya. Perkembangan teknologi penginderaan jauh 

khususnya yang memanfaatkan media satelit sebagai salah satu wahana pembawa 

sensor yang semakin pesat mendukung perolehan data yang semakin akurat dan 
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lebih detail, sehingga informasi yang didapatkan semakin lengkap. Salah satu 

penggunaan dari pemanfaatan citra penginderaan jauh Teknik penginderaan jauh 

dan sistem informasi geografi memiliki kelebihan dalam mengumpulkan data-data 

cepat dengan areal yang luas tanpa mengurangi keakuratanya. 

 

Peranan penginderaan jauh dalam penelitian ini menempati posisi yang 

sangat penting khususnya dalam pengelolaanya, teknologi penginderaan jauh 

merupakan salah satu alternatif yang dapat mendukung penyediaan informasi 

sumber daya alam yang secara spasial menempati area yang luas dengan biaya 

dan waktu yang hemat dan relatif singkat dibanding dengan survei lapangan 

secara keseluruhan. Salah satu perolehan data penginderaan jauh adalah melalui 

wahana satelit untuk mendapatkan citra LANDSAT 8 yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini. 

 

Citra  Landsat 8 memiliki kemampuan untuk merekam citra dengan 

resolusi spasial yang bervariasi, mulai dari 15 sampai 100 meter dilengkapi oleh 

11 kanal. Landsat 8 memiliki keunggulan khususnya spesifikasi kanal-kanal dan 

panjang gelombang elektromagnetik yang dimiliki. Perkembangan teknologi 

khususnya dalam penginderaan jauh menjadikan pelaksanaan pemetaan sebaran 

TSS menjadi efisien dan efektif dalam penelitian berskala spasial yang luas dan 

kontinyu. Metode dalam penelitian ini menggunakan citra satelit Landsat 8 hasil 

perekaman secara multi temporal dari tahun 2013 sampai tahun 2017. 
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Berdasarkan faktor tersebut, diperlukan adanya usaha untuk memantau 

persebaran TSS di Danau Singkarak mengingat pentingnya potensi air yang 

menopang berbagai kebutuhan mulai dari masyarakat sekitaran danau dan 

ekosistem perairan danau singkarak. Salah satu pemantauan yang dapat dilakukan 

adalah menggunakan data satelit penginderaan jauh. Penggunaan data satelit 

penginderaan jauh mempunyai beberapa kelebihan, diantaranya : cakupan wilayah 

yang luas, perulangannya yang tinggi, dan kemudahan dalam analisis spasial. 

 

Peta Padatan Tersuspensi atau Total Suspended Solid di Danau Singkarak  

kabupaten tanah datar di buat dengan pemanfaatan citra penginderaan jauh berupa 

landsat 8 OLI dengan  perhitungan nilai TSS yang kedua akan digunakan 

algoritma dari penelitian Syarif Budiman (2004).dan juga survey yang di lakukan 

di lapangan agar tidak adanya kesalahan dalam interpretasi citra penginderaan 

jauh. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul “dinamika perubahan luasan padatan tersuspensi dengan 

memanfaatkan citra landsat 8 oli di danau singkarak provinsi sumatera 

barat tahun 2017 dan 2022” 
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B.  Rumusan Masalah  
 

Dari latar belakang di atas masalah yang di dapatkan adalah : 

1. Bagaimana informasi spasial sebaran konsentrasi Total Suspended 

Solid (TSS) di Danau Singkarak tahun 2017 dan 2022? 

2. Bagaimana perubahan luasan nilai TSS di Danau Singkarak pada tahun 

2017 dan 2022 hasil dugaan citra? 

C. Tujuan Penelitian 
 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. memetakan sebaran konsentrasi Total Suspended Solid (TSS) perairan 

Danau Singkarak Tahun  2017 dan 2022. 

2. Mengetahui perubahan luasan nilai Total Suspended Solid (TSS) pada 

citra perairan Danau Singkarak Tahun 2017 dan 2022. 

 

D. Manfaat  
 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu: 

1. Menambah wawasan mengenai pemanfaatan teknologi penginderaan 

jauh untuk memperoleh informasi spasial mengenai sebaran Total 

Suspended Solid (TSS). 

2. Sebagai bahan masukan kepada pemerintah setempat dan pihak-pihak 

terkait dalam pengelolaan dan pelestarian Danau Singkarak. 

 
 
 
 
 
 

 
 


